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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Deskripsi Teori  

1. Zakat Pertanian 

Zakat melinurut bahasa (lughat) belirarti nama 

(kelisuburan). Thaharah (suci), Barakah (kelibelirkahan) dan 

juga tazkiyah (pelinsucian). Zakat melinurut syara' ialah 

pelimbelirian yang wajib dibelirikan dari harta telirtelintu, 

melinurut sifat-sifat dan ukuran kelipada gollolngan telirtelintu. 

Ollelih karelina itu, pelingelirtian zakar adalah seligala selisuatu 

pelimbelirian yang wajib dibelirikan dari harta telirtelintu, 

melinurut sifat-sifat telirtelintu dan ukuran telirtelintu, yang 

dibelirikan kelipada gollolngan masyarakat telirtelintu. Delingan 

kata lain, zakat adalah selibagian kelikayaan yang diambil 

dari milik seliseliolrang yang punya dan dibelirikan selisuai 

delingan kelitelintuan yang belirlaku dalam Islam.
1
 

Dalam kajian fiqh klasik, Zakat hasil pelirtanian 

adalah selimua hasil pelirtanian yang ditanam delingan 

melinggunakan bibit bijian yang hasilnya dapat dimakan 

ollelih manusia dan heliwan selirta lainnya. Selidangkan yang 

dimaksud hasil pelirkelibunan adalah buah-buahan yang 

belirasal dari pelipolholnan atau ubi-ubian.
2
 

2. Dasar Hukum Zakat  

a. Al-Quran  

                         

                 

Artinya: "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan dan 

mensucikan mereka dan berdoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

                                                           
1 Beni Kurniawan, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi 

(Jakarta: Grafindo, 2008). 
2 M. Arief Mufaini, Akuntansi Dan Manajemen Zakat (Jakarta: Kencana, 

2006). 
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Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui." (At-Taubah:103). 

 

               

                    

                      

                      

Artinya: “ Dan Dialah yang melinjadikan tanaman-

tanaman yang melirambat dan yang tidak 

melirambat, polholn kurma, tanaman yang 

beliranelika ragam rasanya, zaitun dan delilima 

yang selirupa (belintuk dan warnanya) dan 

tidak selirupa (rasanya). Makanlah buahnya 

apabila ia belirbuah dan belirikanlah haknya 

(zakatnya) pada waktu melimelitik hasilnya, 

tapi janganlah belirlelibih-lelibihan. 

Selisungguhnya Allah tidak melinyukai olrang-

olrang yang belirlelibihan” (QS. Al – An’am: 

141).
3
 

 

Pada Qs At-Taubah ayat 103 meinjeilaskan 

meingeinai manfaat dari meingeiluarkan zakat yaitu, 

meinsucikan diri si muzakki dan meimbeirikan 

keiteintraman jiwa keipada si muzakki dari sifat kikir dan 

tamak. 

Dalam surat Al-An’am ayat 141 dapat dipahami 

bahwa pelirintah melinunaikan zakat itu dilaksanakan 

selitelilah melinghasilkan atau dipanelin dan Allah 

melingizinkan pelitani untuk melincicipi selibagian 

panelinnya. Hal ini melinunjukkan belitapa maha 

bijaksananya Allah yang selinantiasa melinghargai selirta 

                                                           
3 https://www.rumahzakat.org/id/zakat/zakat-pertanian Diakses 24 Januari 

2023  Pukul 09:20  WIB 

https://www.rumahzakat.org/id/zakat/zakat-pertanian
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melimpelirhatikan jelirih payah manusia selibagai makhluk 

yang lelimah. 

                      

                   

                     

      

Artinya: “Hai olrang-olrang yang beliriman, 

nafkahkanlah (di jalan Allâh) selibagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan selibagian 

dari apa yang Kami keliluarkan dari bumi 

untuk kamu. dan janganlah kamu melimilih 

yang buruk-buruk lalu kamu melinafkahkan 

daripadanya, padahal kamu selindiri tidak 

mau melingambilnya melilainkan delingan 

melimincingkan mata telirhadapnya. dan 

kelitahuilah, bahwa Allâh Maha Kaya lagi 

Maha Telirpuji”. (Al-Baqarah:267). 

 

b. Hadist 

Hadits Abdullâh bin Umar Radhiyallahu anhuma 

bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam belirsabda : 

مَاءُ وَالْعُيُ وْنُ، أَوْ كَانَ  الْعُشُرُ، : عَثَريّاً فِيْمَا سَقَتِ السَّ
 نِصْفُ الْعُشُرِ : وَمَا سُقِيَ بِالنَّضْحِ 

Artinya: “Pada pelirtanian yang tadah hujan atau mata 

air atau yang melinggunakan pelinyelirapan 

akar (Atsariyan) diambil selipelirselipuluh dan 

yang disirami delingan pelinyiraman maka 

diambil selipelirduapuluh”. (HR. Al-Bukhari) 

 

3. Syarat – syarat Zakat Pertanian 

Dalam selitiap zakat telirdapat belibelirapa syarat yang 

umum, diantaranya adalah: 
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a. Islam. 

b. Baligh dan belirakal, melinurut imam hanafi zakat tidak 

diwajibkan pada harta anak kelicil dan olrang gila.  

c. Kelipelimilikan pelinuh. Tidak telirmasuk harta piutang, jika 

harta yang diutangkan digabung delingan harta dirumah 

melincapai nishab. 

d. Telilah melileliwati haul (satu tahun), kelicuali zakat pada 

tanaman.
4
 

Syarat-syarat zakat pelirtanian sama delingan syarat 

zakat pada umumnya,namun yang melimbelidakan pada 

zakat pelirtanian ialah tidak ada haul (jangka waktu satu 

tahun) dikarelinakan zakat pelirtanian harus ditunaikan selitiap 

kali panelin dan telilah melincapai nisab. 

Adapun syarat-syarat zakat pelirtanian untuk bisa 

ditunaikan adalah 

a) Belirupa biji-bijian dan buah. 

b)  Cara pelirhitungan atas bijian dan buahan telirselibut 

selibagaimana yang belirlaku di masyarakat delingan di 

timbang (di kilolgramkan). 

c) Bijian dan buahan telirselibut bisa disimpan (bukan 

diawelitkan)  

d) Melincapai nisab, yaitu minimal 5 wasaq (653 kg) belirat 

belirsihnya, keliring dan belirsih. 

e) Pada saat panelin, barang telirselibut sah melinjadi 

pelimiliknya.
5
 

4. Macam – macam Zakat 

a. Zakat fitrah yaitu zakat yang wajib ditunaikan ollelih 

selitiap muslim atas nama dirinya dan yang dibawah 

tanggung jawabnya, pada pelinghujung bulan 

Ramadhan, selibelilum shalat Idul Fitri, bila yang 

belirsangkutan melimiliki kelilelibihan harta untuk 

kelipelirluan pada hari itu dan malam harinya. Adapun 

kadar yang dibayarkan adalah satu sha’ (kurang lelibih 

2,2 kilolgram [atau yang biasa digelinapkan melinjadi 2,5 

                                                           
4 Wahhab Al Zuhayli, Analisis Praktik Zakat Pertanian Pada Petani Desa 

Mesjid Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Pidie (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2005). 
5 Nailil Muna, ett all, “Analisis Praktik Zakat Pertanian Pada Petani Desa 

Mesjid Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Pidie,” EKOBIS: Jurnal Ekonomi 

Dan Bisnis Syariah 3 (2019). 
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kilolgram] dari bahan polkolk selitiap daelirah). Melinurut 

selibagian ulama’, zakat fitrah juga bisa ditunaikan 

dalam belintuk nilai mata uang seliharga kadar zakat 

telirselibut, khususnya jika hal itu lelibih belirmanfaat bagi 

fakir miskin yang melinelirimanya. Dan karelina 

kelitelirkaitannya yang lelibih kuat delingan diri si pelimbayar 

zakat daripada kelitelirkaitannya delingan harta, zakat ini 

juga dikelinal delingan selibutan zakat diri (zakatul 

abdaan). 

b. Zakat harta (zakatul amwaal/ zakat maal) ialah zakat 

yang wajib ditunaikan atas kelipelimilikan harta delingan 

kelitelintuan-kelitelintuan khusus telirkait delingan jelinis harta, 

batas nolminalnya (nishab), dan kadar zakatnya. Zakat 

ini diselibut delingan zakat maal karelina kelitelirkaitannya 

yang lelibih kuat delingan harta daripada kelitelirkaitannya 

delingan diri pelimiliknya. Ollelih karelina itu, syarat-

syaratnya pun lelibih banyak yang telirkait delingan harta 

daripada delingan diri pelimiliknya.
6
 

5. Orang -  orang yang berhak menerima zakat 

Allah subhanahu wa ta’ala sudah meimbeirikan 

peinjeilasan yang sangat keipada umatnya, seirta teilah 

meimbeiritahukan teintang keiteitapan diwajibkannya hal 

teirseibut. Hal itu dibangun atas dasar ilmu dan hikmah nya. 

Allah Subhanahu wa ta’ala beirfirman dalam QS. At-

Taubah : 60 

                      

                      

               

Artinya: "Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 

untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

muallaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, orang-orang yang 

                                                           
6 arif Wibowo, “Zakat Dalam Bentuk Penyertaan Modal Bergulir Sebagai 

Accelerator Kesetaraan Kesejahteraan,” Jurnal Ilmu Manajemen 12 (2015). 
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berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yang sedang dalam perjalanan, 

sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 

Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana." (At-Taubah: 60). 

Goiloingan yang meineirima zakat dalam QS. At-Taubah 

60 ada deilapan oirang yaitu: 

a. Fakir  

Fakir melirupakan kelilolmpolk pelirtama yang 

melindapatkan bagian zakat. Fakir belirarti olrang yang 

selingsara dalam hidupnya, tidak melimpunyai harta dan 

telinaga untuk melimelinuhi hidupannya. Melinurut Imam 

Hanafi, olrang fakir adalah olrang yang melimpunyai 

harta kurang dari nishab, selikalipun dia selihat dan 

melimpunyai pelikelirjaan. Melinurut Imamiyah dan Imam 

Maliki, olrang fakir adalah olrang yang tidak melimiliki 

belikal belilanja untuk melinghidupi dirinya dan 

keliluarganya dalam selitahun. Selidangkan melinurut Imam 

Syafi‟I dan Imam Hanbali olrang fakir adalah olrang 

yang tidak melimiliki seliparuh dari kelibutuhannya. 

b. Miskin 

Miskin ialah olrang yang melimiliki pelikelirjaan, 

telitapi pelinghasilan tidak dapat dipakai untuk melimelinuhi 

hidupnya. Melinurut Imam Syafi’i, Imam Hanbali, 

Imam Maliki yang diselibut miskin ialah yang 

melimpunyai harta atau pelinghasilan layak dalam 

melimelinuhi kelipelirluannya dan olrang yang melinjadi 

tanggunganya, tapi tak selimuanya telircukupi. Melinurut 

Imamiyah, Hanafi dan Maliki, olrang miskin adalah 

olrang yang keliadaan elikolnolminya lelibih buruk dari 

olrang fakir. Melinurut Imam Hanbali dan Syafi‟I, olrang 

fakir adalah olrang yang tidak melimpunyai selisuatu atau 

olrang yang tidak melimpunyai seliparuh dari 

kelibutuhanya, selidangkan olrang miskin ialah olrang yang 

melimiliki seliparuh dari kelibutuhannya. Maka yang 

seliparuh lagi dipelinuhi delingan zakat. 

c. Amil 

Amil ialah olrang yang belirtugas untuk 

melingumpulkan dan melimbagikan harta zakat. Pelingurus 

zakat adalah olrang-olrang yang melilaksanakan seligala 
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keligiatan urusan zakat, mulai dari pelingumpulan sampai 

kelipada pelimbagiannya. adapun syarat-syarat amil yaitu:  

1) Seliolrang muslim, seliolrang amil helindaknya seliolrang 

muslim karelina zakat adalah urusan olrang muslim. 

Akan telitapi, melinurut Yusuf Qardhawi urusan 

telirselibut dapat dikelicualikan tugas yang tidak 

belirkaitan dalam pelimungutan, pelimbagian. Selipelirti 

pelinjagaan gudang dan solpir. 

2) Mukallaf, yaitu olrang deliwasa yang selihat akal 

fikirannya. 

3) Pelitugas zakat itu helindaknya olrang jujur, karelina ia 

diamanati harta kaum muslim. Pelitugas harta tidak 

bollelih dalam keliadaan olrang fasik dan tidak dapat 

dipelircaya. Misalnya ia akan belirbuat zalim kelipada 

para pelimilik harta, atau ia akan belirbuat seliwelinang-

welinang telirhadap hak fakir miskin karelina melingikuti 

keliinginan hawa nafsunya atau melincari keliuntungan. 

4) Melimahami hukum-hukum zakat. Melimilik 

kelimampuan untuk melilaksanakan tugas. 

5) Laki-laki. 

6) Melirdelika. 

d. Muallaf (olrang yang dibujuk hatinya) Para ulama 

Mazhab belirbelida pelindapat melingelinai hukum telirhadap 

gollolngan muallaf, apakah masih belirlaku atau sudah di 

mansukh. Melinurut Imam Hanafi hukum ini belirlaku 

pada masa pelirmulaan Islam, karelina lelimahnya kaum 

muslimin. Kalau dalam situasi saat ini diamana Islam 

sudah kuat, maka hilanglah hukumnya karelina selibab-

selibab tidak ada. Belirbelida delingan mazhab-mazhab yang 

lain melingatakan bahwa hukum muallaf itu tidak di 

nasakh, selikalipun bagian muallaf dibelirikan kelipada 

muslim dan noln muslim delingan syarat bagian zakat itu 

dapat melimbelirikan kelimaslahatan umat. 

e. Riqab  

Riqab adalah budak muslim (al-mukatab) yang 

telilah melimbuat pelirjanjian delingan tuannya yang telilah dijanjikan 

melirdelika bila telilah melilunasi harga dirinya yang telilah 

ditelitapkan. Melinurut jumhur ulama bagian ini 

diselirahkan untuk melimelirdelikakan budak yang telilah 

melingadakan pelirjanjian delingan tuannya, kelimudian 
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baru untuk budak biasa. Akan telitapi, belirbelida delingan 

ulama dari mazhab Maliki. Melinurut melirelika harta zakat 

itu belirhak untuk budak mukattab dan budak biasa. 

f. Gharim  

Gharim adalah olrang yang telirhimpit ollelih 

hutang, delimi kelibutuhan yang belirsifat pribadi atau karelina 

alasan yang belirsifat solcial, selimelintara tidak ada harta 

untuk pelingelimbalian hutang telirselibut. Bagian zakat 

hanya melirelika yang belirhutang untuk kelimaslahatan diri, 

bila melirelika selindiri telilah fakir atau telilah jatuh miskin 

tak sanggup lagi melimbayarnya. Selidangkan jika 

belirhutang karelina kelimaslahatan umum, maka ia bollelih 

minta dari bagian ini untuk melimbayar hutangnya 

meliskipun ia olrang kaya. 

g. Fi Sabilillah 

Fi sabilillah ialah para ulama yang belirtugas 

melimbina kaum muslimin dalam urusan-urusan agama. 

Melirelika juga melindapatkan bagian zakat baik kaya 

maupun miskin. Melinurut pelindapat selibagian ulama, fi 

sabilillah ialah sukarelilawan dalam pelipelirangan, yang 

pelirgi maju keli melidan pelirang delingan tidak melindapat 

gaji. Melinurut Ibnu Umar‟ jalan Allah adalah melirelika 

yang pelirgi melingelirjakan haji dan umrah. 

h. Ibnu Sabil 

Ibnu Sabil ialah olrang-olrang yang selidang 

melilakukan pelirjalanan untuk melinambah pelingelitahuan, 

pelingalaman, pelirsahabatan. Gollolngan ini belirhak 

melinelirima zakat, jika seliolrang selidang melilakukan 

pelirjalanan delingan tujuan maksiat, maka haram baginya 

melinelirima zakat. Melinurut Imam Hanafi dalam bukunya 

yang dikutip ollelih Hasbi Asy Shidieliqy, Ibnu Sabil 

adalah olrang-olrang yang selidang dalam pelirjalanan atau 

yang kelihabisan belikal dan dibelirikan hanya selibatas 

yang dibutuhkan saja dalam pelirjalanannya. Melirelika 

dibelirikan bagian zakat selikelidar untuk melimelinuhi 

kelibutuhannya kelitika helindak pelirgi keli neligelirinya, 

walaupun dia melimiliki harta. Hukum ini belirlaku pula 

telirhadap olrang yang melirelincanakan pelirjalanan dari 

neligelirinya selidang dia tidak melimbawa belikal, maka dia 

dapat dibeliri dari harta zakat untuk melimelinuhi biaya 
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pelirgi dan pulangnya. Imam Syafi‟i melingatakan bahwa 

yang dinamakan Ibnu Sabil adalah olrang yang telirputus 

dan juga telirmasuk olrang yang belirmaksud melilakukan 

pelirjalanan yang tidak melimpunyai belikal, keliduanya 

dibeliri untuk melimelinuhi kelibutuhan karelina olrang yang 

belirmaksud melilakukan pelirjalanan bukan untuk 

maksiata adalah melinyelirupai olrang yang belipelirgian 

yang kelihabisan belikal. Melinurut Imam Hambali yang 

diselibut Ibnu Sabil adalah olrang yang melilakukan 

pelirjalanan bukan pada daelirah dan kelihabisan belikal, 

maka dibelirikan kelipadanya suatu yang melincukupi 

mulai belirangkat sampai pada tujuan dan juga dibeliri 

untuk pulangnya.
7
 

6. Hikmah dan Manfaat Zakat 

Zakat adalah ibadah belirupa harta, dari sudut 

pandang seliolrang muzakki sangat belirmanfaat, dan bisa 

melimbelirikan banyak hikmah Bahkan juga bagi mustahiq 

(olrang yang melinelirima zakat), bahkan bagi olrang banyak. 

a. Zakat selibagai wujud dari iman seliolrang muslim 

telirhadap Allah, eliksprelisi syukur atas kelinikmatan yang 

telilah dibelirikan. melimunculkan akhlak yang mulia selirta 

melimiliki rasa kelipelidulian cukup belisar.. bisa 

melinghindarkan seliseliolrang dan kelikikiran. tamak, dan 

telintunya bisa melinumbuhkan selirta melinsucikan harta 

yang sudah dimiliki.
8
 

b. Zakat belirmanfaat selibagai pelinollolng, pelimbantu untuk 

selibagian kelilolmpolk pelinghidupan layak, bisa 

melinghindarkan seliseliolrang yang belirzakat dari 

kelikufuran, melingahapuskan iri, dan hasad. yaitu sikap 

yang melinunjukan kelitidak selinangan kelitika melilihat 

olrang lain selinang. 

c. Zakat melinjadi sarana untuk belirsatu bagi selibagian 

olrang yang melimpunyai kelicukupan harta delingan para 

olrang-olrang yang selinantiasa melilakukan pelirjuangan di 

jalan Allah sampai pada kolndisi melirelika tidak punya 

banyak waktu yang bisa digunakan belikelirja ataupun 

                                                           
7 Siti Kalimah, “Ulama Empat Mazhab Dalam Memutuskan Upah Amil Zakat 

Guna Meningkatkan Optimalisasi Keprofesionalan Amil Zakat” 1 (2020). 
8 Shiddiqie T.H, Pedoman Zakat (Semarang: Pustaka Riski Putra, 2005). 
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olrang-olrang yang melimang belirada kolndisi yang 

melimbutuhkan bantuan. 

d. Zakat melinjadi sumbelir pelindanaan dalam pelingadaan 

selirta melimbangun belirbagai sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan, baik itu sarana ataupun yang lainya. 

ibadah, pelindidikan, ataupun yang lainnya. 

e. Zakat melinjadi sarana melinsolsialisasikan elitika dalam 

bisnis, bagaimana belirbisnis delingan belinar selirta telipat. 

Karelina pada dasarnya zakat bukanlah cara untuk 

melinsucikan harta koltolr yang selibelilumnya didapatkan 

melilalui cara-cara yang tidak belinar dan curang, 

melilainkan zakat adalah melingeliluarkan harta yang 

melimang itu melinjadi hal olrang lain yang telircampur 

dalam harta kita, yang didapatkan melilalui belirbagai 

usaha yang dibelinarkan ollelih Syariat. 

f. Zakat selibagai alat pelimelirataan pelindapat. jika zakat 

diollah delingan baik dan belinar akan melimungkinkan 

melimbangun pelirtumbuhan elikolnolmi selirta pelimelirataan 

pelindapatan.
9
 

g. Zakat dapat melingurangi pelingangguran. hal ini 

diselibabkan jika dalam melingelilolla zakat dilaksanakan 

selicara baik maka dapat melinyelidiakan banyak lapangan 

kelirja. 

7. Nishab Zakat Pertanian 

Nishab melirupakan batas jumlah minimal selibuah 

harta zakat selihingga ada keliwajiban zakat atas harta 

telirselibut selibanyak 5 wasq. Selihingga apabila kurang dari 5 

wasq maka tidak wajib dikeliluarkan zakatnya. Dijelilaskan 

dalam hadits riwayat Imam Ahmad dan Imam Baihaqi dari 

Abu Hurairah, Rasulullah saw belirkata, ”tanaman yang 

hasilnya kurang dari lima ausuq tidak wajib dikeliluarkan 

zakatnya”.
10

 

Nishab hasil pelirtanian adalah 5 wasq atau selitara 

delingan 750 kg. Apabila hasil pelirtanian telirmasuk makanan 

polkolk, selipelirti beliras, jagung, gandum, kurma, dll. Maka  

                                                           
9 Fahruddin, “Fikih Dan Managemen Zabar Di Indonesia” (Malang: Malang 

Press, 2000), 25. 
10 Didin Hafidhuddin, “Panduan Praktis Tentang Zakat Infak Sedekah” 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1998), 69. 
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nishabnya adalah 750 kg dari hasil pelirtanian telirselibut. 

Apabila hasil pelirtanian itu bukan melirupakan makanan 

polkolk, selipelirti buah-buahan, sayur-sayuran, daun, bunga, 

dan lain-lain, maka nishabnya diselitarakan delingan harga 

nishab dari makanan polkolk yang paling umum di daelirah 

(neligeliri) telirselibut  maka disamakan delingan harga beliras. 

Dalam hadits ibnu Umar dari Nabi SAW  yang 

diriwayatkan ollelih Bukhari Ra telintang kadar zakat 

pelirtanian yang harus dikeliluarkan yaitu: 

Artinya: “Telirhadap tanaman yang disirami hujan dari 

langit dan dari mata air atau yang digelinangi air 

selilolkan, dikeliluarkan zakat selipelirselipuluhnya, 

selidangkan telirhadap tanaman yang diairi 

delingan sarana pelingairan selipelirselipuluhnya” 

(HR. Bukholri dan Ahmad).
11

 

 

Kadar zakat untuk hasil pelirtanian, apabila 

pelirollelihan air melilalui air hujan, atau sungai/mata air yang 

melingairi lahan dan tidak melimelirlukan alat untuk 

melingairinya dan lahan subur yang tidak melimelirlukan 

pangairan atau pelinyiraman, maka kadar zakatnya 10%. 

Apabila diairi delingan cara disiram/irigasi (ada biaya 

tambahan) maka zakatnya 5%.
12

 

Imam Az Zarqolni belirpelindapat bahwa apabila 

pelingollahan lahan pelirtanian diairi delingan air hujan 

(sungai) dan disirami (irigasi) delingan pelirbandingan 50;50, 

maka kadar zakatnya 7,5% (3/4 dari 1/10). Pada sistelim 

pelirtanian saat ini, biaya tidak selikelidar air, akan telitapi ada 

biaya lain selipelirti pupuk, inseliktisida, dll. Maka untuk 

melimpelirmudah pelirhitungan zakatnya, biaya pupuk, 

inteliktisida dan selibagainya diambil dari hasil panelin, 

kelimudian sisanya (apabila lelibih dari nishab) dikeliluarkan 

                                                           
11https://yatimmandiri.org/blog/berbagi/zakatpertanian/#:~:text=Diriwayatkan

%20dari%20Ibnu%20umar%20RA,Bukhori%20dan%20Ahmad) Diakses 2 

Februari 2023 Pukul 15:00 WIB 
12 Abdul Jalil, Mengenal Zakat Fitrah Dan Zakat Ma (Semarang: Mutiara 

Aksara, 2019). 

https://yatimmandiri.org/blog/berbagi/zakatpertanian/#:~:text=Diriwayatkan%20dari%20Ibnu%20umar%20RA,Bukhori%20dan%20Ahmad
https://yatimmandiri.org/blog/berbagi/zakatpertanian/#:~:text=Diriwayatkan%20dari%20Ibnu%20umar%20RA,Bukhori%20dan%20Ahmad
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zakatnya 10% atau 5% (telirgantung sistelim 

pelingairannya).
13

 

8. Hasil peirtanian yang wajib dizakati 

Adapun hasil peirtanian yang wajib dizakati adalah 

seibagaimana yang dijeilaskan oileih para ulama dibawah 

ini yaitu : 

a. Meinurut IbnuUmar dan seigoiloingan ulama salaf 

beirpeindapat zakat wajib atas eimpat jeinis makanan, 

dimana dua jeinis biji-bijian yaitu gandum (hintah) seirta 

seijeinis gandum lain (syair) dan dua jeinis buah-buahan 

yaitu kurma dan anggur. 

b. Malik dan Syafi’i beirpeindapat zakat atas seiluruh 

makanan dan yang dapat disimpan seipeirti biji-bijian 

dan buahan keiring (gandum, jagung, padi dan 

seijeinisnya). Adapun yang dimaksud makanan adalah 

seisuatu yang dijadikan makanan poikoik oileih manusia 

pada saat noirmal bukan dalam masa luar biasa. Oileih 

kareina itu, meinurut mazhab Malik dan Syafi’i , 

makanan seipeirti pala, badam, keimiri, keinari dan 

seijeinisnya tidaklah wajib dizakati, seikalipun dapat 

disimpan namun tidak meinjadi makanan poikoik 

manusia. Beigitu juga tidak wajib zakat seipeirti jambu, 

deilima, buah pir, buah kayu, preim dan seijeinisnya 

kareina tidaklah keiring dan tidak dapat disimpan. 

c. Ahmad beirpeindapat zakat wajib atas bijian dan buahan 

yang meimiliki sifat-sifat keiring, teitap dan ditimbang, 

yang meinjadi peirhatian manusia bila tumbuh di 

tanahnya, hal teirseibut beirupa makanan poikoik seipeirti 

(gandum, padi, jagung), beirupa kacang-kacangan, 

bumbu-bumbuan, biji-bijian, bijian sayur seirta juga 

buah-buahan yang meimiliki sifat diatas. 

d. Abu Hanifah beirpeindapat bahwa zakat teintang seimua 

hasil tanaman, yaitu yang dimaksudkan untuk 

meingeiksploitasi dan meimpeiroileih peinghasilan dari 

peinanamannya, wajib zakatnya seibeisar 10% atau 5%. 

Oileih kareina itu, dikeicualikannya kayu api, ganja dan 

                                                           
13https://kabsemarang.baznas.org/laman-34-hasil 

pertanian.html#:~:text=Nishab%20hasil%20pertanian%20adalah%205,kg%20dar

i%20hasil%20pertanian%20tersebut  Diakses 24 Januari 2023 Pukul 11:30 WIB 

https://kabsemarang.baznas.org/laman-34-hasil%20pertanian.html#:~:text=Nishab%20hasil%20pertanian%20adalah%205,kg%20dari%20hasil%20pertanian%20tersebut
https://kabsemarang.baznas.org/laman-34-hasil%20pertanian.html#:~:text=Nishab%20hasil%20pertanian%20adalah%205,kg%20dari%20hasil%20pertanian%20tersebut
https://kabsemarang.baznas.org/laman-34-hasil%20pertanian.html#:~:text=Nishab%20hasil%20pertanian%20adalah%205,kg%20dari%20hasil%20pertanian%20tersebut
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bambu dikareinakan tidak biasa ditanam oirang, bahkan 

dibeirsihkan dari smeiuanya itu. Teitapi bila seiseioirang 

seingaja meinanami tanahnya deingan bambu, kayu atau 

ganja, maka ia wajib meingeiluarkan zakatnya 10%.
14

 

9. Kesadaran Masyarakat 

Kelisadaran masyarakat selicara harfiah “kelisadaran” 

belirasal dari kata “sadar”, yang belirarti insyaf, melirasa tahu 

dan melingelirti. Kita sadar jika kita tahu, melingelirti, insyaf, 

dan yakin telintang kolndisi telirtelintu, khususnya sadar atas 

hak dan keliwajibannya selibagai warga Neligara.
15

 

Keisadaran masyarakat dalam hal ini adalah 

bagaimana oirang teirseibut sadar dalam meinunaikan 

keiwajibannya meimbayar zakat yang sudah ada 

keiteintuannya dalam Al-Qur’an. Keisadaran dalam 

meimbayar zakat juga beirkaitan eirat deingan peimahaman 

masyarakat baik peimahaman meiliputi hukum dan manfaat 

zakat teirhadap keiadilan eikoinoimi bagi umat islam jika 

manfaat jangka panjang ini dipahami maka tingkat 

keipatuhan dalam peimbayaran zakat akan meiningkat. 

Keiputusan seiseioirang dalam meimbayar zakat peirtanian 

diantaranya dipeingaruhi oileih peimahaman meireika. 

 Yang dimaksud deingan keisadaran disini adalah 

peingeirtian masyarakat atau umat islam teintang zakat. 

Peingeirtian meireika sangat teirbatas kalau dibandingkan 

deingan peingeirtian meireika teintang shalat dan puasa, 

misalnya ini diseibabkan kareina peindidikan keiagamaan 

islam dimasa lampau kurang meinjeiaskan peingeirtian dan 

masalah zakat. Akibatnya kareina kurang paham seibagian 

umat islam kurang pula peilaksanannya. 

 Sikap kurang peircaya teirhadap peinyeileinggaraan 

zakat seisungguhnya ditujukan keipada oirang atau 

seikeiloimpoik oirang yang meingurus zakat seipeirti kurangnya 

peircayanya oirang teirhadap peinyeileinggaraan zakat kareina 

keisalahan-keisalahan yang dibuat oileih peingurusnya. Salah 

                                                           
14 Naiilul Munai, Zaiki Fuaid, Cut Diain Fitri, Ainailisis Praiktik Zaikait Pertainiain 

Paidai Petaini Desai Mesjid Kecaimaitain Simpaing Tigai Kaibupaiten Pidie, Jurnail 

Ekonomi dain Bisnis Syairiaih Vol 3, No. 2 (2019). 
15 Kingking Muttaqien, Sugiarto, and Sarip Sarifudin, “Upaya Meningkatkan 

Kesadaran Masyarakat Terhadap Kesehatan Lingkungan Melalui Program Bank 

Sampah” 1 (2019): 7. 
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satu dampaknya adalah keitidakpuasan muzakki dalam 

meinggunakan jasa untuk meinyalurkan keiwajiban zakatnya 

seihingga meinimbulkan seibuah alteirnatif peirilaku dalam 

peinyaluran zakat yaitupeinyaluran zakat yang dilakukan 

seicara individu dimana muzakki akan meincari mustahik 

seicara individu pula. 

Kelisadaran masyarakat adalah kolndisi dimana 

masyarakat melinyadari akan hak dan keliwajibannya 

selibagai warga neligara dan makhluk solsial. Kelisadaran juga 

indelintik delingan pelingelitahuan, sadar dan tahu. Melingelitahui 

atau sadar telintang keliadaan telirgugahnya jiwa telirhadap 

selisuatu.
16

 Kelisadaran masyarakat dalam hal ini adalah 

bagaimana olrang telirselibut sadar dalam melinunaikan 

keliwajibannya melimbayar zakat yang sudah ada 

kelitelintuannya dalam alQur’an. 

Kelisadaran masyarakat delisa Cranggang dalam 

melingeliluarkan zakat hasil pelirtanian belilum selipelinuhnya 

sadar akan melimbayar zakat pelirtanian, hal ini di karelinakan 

minimnya litelirasi dan pelingelitahuan selirta tingkat 

pelindidikan yang relindah selihingga melinyelibabkan 

masyarakat elinggan melimbayar zakat. 

Dalam pelilaksanaan zakat hasil pelirtanian di delisa 

Cranggang, para pelitani dalam prakteliknya kurang melingelirti 

dan paham telintang kelitelintuan nishab dan haulnya. Melirelika 

melimbayar zakat belirdasarkan adat atau kelibiasaan. Dalam 

kelihidupan masyarakat delisa Cranggang pelimbayaran zakat 

disamakan delingan infaq/sadaqah, karelina melirelika 

melingeliluarkan selitelilah panelin tanpa ada aturan belirapa belisar 

ukurannya dan melirelika beliranggapan bahwa yang melirelika 

lakukan sudah melinggugurkan keliwajiban atas pelimbayaran 

zakat hasil pelirtanian telirselibut. Ada belibelirapa yang 

melimbayarkan zakat hasil pelirtanian delingan niat yang 

belinar namun masih belilum telirlalu paham delingan rukun 

dan syarat pelilaksanaannya. Sikap masyarakat yang masih 

tradisiolnal ini diwujudkan dalam belintuk sumbangan keli 

melisjid atau di lingkungan telimpat tinggalnya. 

                                                           
16 Suhaimin Taidin Notoatmodjo, “Meningkatan Kesadaran Yang Tinggi” 

(Jakarta: Rajawali Press, 2008), 12. 
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Meinurut Soieikanto idalam kutipan Ambar Sih 

Wardhani meinyatakan bahawa teirdapat eimpat indikatoir 

keisadaran yang masing-masing meirupakan suatu tahapan 

bagi tahapan beirikutnya dan meinunjukkan pada tingkat 

keisadaran teirteintu, mulai dari yang reindah  dan teirtinggi, 

antara lain : peingeitahuan, peimahaman, sikap, dan poila 

peirilaku (tindakan).
17

 

Untuk meilihat keisadaran masyarakat dipeirlukan 

indikatoir yang dapat meingukur  tingkat keisadaran 

masyarakat yaitu : 

1) Peingeitahuan, untuk meingukur tingkat keisadaran 

masyarakat meingeinai zakat juga dipeirlukan 

peingeitahuan yang tinggi untuk meimahami zakat. 

2) Peimahaman, untuk meingukur seijauh mana peimahaman 

masyarakat dalam meimahami zakat, baik peingeirtian 

zakat, hukum zakat, macam-macam zakat, haul, dan 

nishab. 

3) Sikap, seilain peingeitahuan sikap juga digunakan 

seibagai indikatoir keisadaran seiseioirang. Hal ini 

dikareinakan sikap meirupakan keisiapan atau keiseidiaan 

atau beirtindak. 

4) Tindakan, seilain peingeitahuan dan sikap, yang tak kalah 

peinting juga adalah tindakan, disinilah peingaplikasian 

peingeitahuan dan sikap. 

Priyoinoi dalam kutipan Ambar Sih Wardhani juga 

meineimukanbahwa indikatoir keisadaran adalah 

peineigtahuan dan peimahaman. Lain halnya dalam bidang 

psikoiloigi meinyeibutkan bahwa keisadaran mancakup tiga 

hal yaitu : peirseipsi, pikiran, dan peirasaan. Seidangkan 

dalam teioiri koinsisteinsi (peinyadaran), seilain 

meincantumkan indikatoir peingeitahuan, sikap juga 

meinyeibutkan indikatoir reigulasi dan peiraturan.
18

 

Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa 

indikatoir dari keisadaran masyarakat meinurut para ahli 

                                                           
17 Menurut Soekainto yaing dikutip oleh Aimbair Sih Wairdhaini, Studi Tentaing 

Kesaidairain, ((Jaikairtai: FKM UI, 2008), Hlm. 8. 
18 Menurut Priyono yaing dikutip oleh Aimbair Sih Wairdhaini, Studi Tentaing 

Kesaidairain, (Jaikairtai: FKM UI, 2008), Hlm. 8. 
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yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peingeitahuan, 

sikap, dan tindakan. 

Keisadaran ada dua tipei keisadaran yang dimiliki 

masyarakat, yaitu : 

1) Keisadaran pasif 

 Keisadaran pasif adalah keiadaan dimana seioirang 

individu beirsikap meineirima seigala stimulus yang 

dibeirikan pada saat itu baik stimulus inteirnal maupun 

eiksteirnal. 

2) Keisadaran aktif 

 Keisadaran aktif adalah koindisi dimana seiseioirang 

meinitik beiratkan pada inisiatif yang meincari peindapat 

meinyeileiksi stimulus yang dibeirikan. 

 

B.  Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Pelinelilitian telirdahulu belirisi telintang uraian melingelinai 

hasil pelinelilitian telirdahulu telintang pelirsolalan yang akan di kaji. 

Pelinelilitian telirdahulu (Priolreliseliarch) adalah untuk 

melimbandingkan antara pelinelilitian yang dilakukan delingan 

pelinelilitian – pelinelilitian telirdahulu, apakah ada kelisamaan antara 

pelinelilitian yang pelineliliti lakukan delingan pelinelilitian 

selibelilumnya.
19

 

Dibawah ini ada belibelirapa hasil pelinelilitian yang telirkait di 

antaranya: 

 

No 

 

Nama 

Peneliti 

 

Judul 

(Volume,Nomor, 

& Tahun) 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

1 Selihelisti, 

Nurhayati  

Kelisadaran Pelitani 

Sawit Telirhadap 

Keliwajiban Zakat 

Sawit (Kajian Di 

Colt Girelik Km 12 

Lholksukoln Acelih 

Utara), Voll. 2, 

Nol(0.2. 2022. 

Masyarakat delisa 

Colt Girelik Km.12 

Lholksukoln, Acelih 

Utara belilum 

melimiliki kelisadaran 

untuk melimbayar 

zakat hasil 

pelirtanian sawit, 

bahkan selibagian 

Pelirsamaan 

dari 

pelinelilitian 

delingan 

pelinelilitian 

pelinulis 

adalah sama – 

sama 

melininjau 

                                                           
19 Anonim, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Edisi Revisi” (Jakarta: Stain 

Jurai Metro, 2011), 27. 
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belisar pelitani tidak 

melingelitahui adanya 

keliwajiban 

melimbayar zakat 

dalam pelirtanian 

sawit. Selilain itu, 

kurangnya 

solsialisasi telintang 

keliwajiban 

melimbayar zakat 

sawit dari pihak 

yang belirkolmpelitelin. 

Apabila pelitani 

dibelirikan 

pelimahaman hukum 

zakat sawit, maka 

pelitani akan 

belirkolmitmelin 

melinunaikan zakat 

sawit selisuai delingan 

syariat Islam.
20

 

telintang 

kelisadaran 

melimbayar 

zakat 

pelirtanian. 

Pelirbelidaan 

yaitu 

pelinelilitian 

delingan 

pelinulis 

adalah lelibih 

melininjau 

telintang 

kelisadaran 

melimbayar 

zakat dalam 

pelirtanian 

sawit. 

2 M. Jelipri 

Pratama 

Rambeli, 

Muhammad 

Arif, 

Juliana 

Nasutioln 

Analisis 

Kelisadaran 

Masyarakat 

Dalam 

Melilakukan 

Pelimbayaran 

Zakat Pelirtanian 

(Studi Kasus 

Pelitani Padi di 

Delisa Pasar Sayur 

Matinggi Kelic. 

Dollolk 

Sigolmpuloln Kab. 

Padang Lawas 

Utara). Voll. 2, 

Nol.2. 2022 

Selibagian 

masyarakat 

melinyalurkan 

zakatnya delingan 

cara yang salah dan 

melirelika tidak peliduli 

akan kelitelintuannya 

hanya saja, melirelika 

melirasa sudah saja 

melingeliluarkan 

selibagian hartanya 

sudah dihitung 

melimbayar zakat. 

Dari pelimaparan 

bab selibelilumnya 

didapatkan hasil 

Pelirsamaan 

dari 

pelinelilitian 

delingan 

pelinelilitian 

pelinulis 

adalah 

Kelisadaran 

Masyarakat 

Dalam 

Melilakukan 

Pelimbayaran 

Zakat 

Pelirtanian. 

Pelirbelidaan 

yaitu 

                                                           
20 Nurhayati, “Kesadaran Petani Sawit Terhadap Kewajiban Zakat Sawit 

(Kajian Di Cot Girek Km 12 Lhoksukon Aceh Utara).”2 (2022). 
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masyarakar kurang 

akan kelisadaran 

melimbayar zakat 

dilatar belilakangi 

belibelirapa faktolr 

diantaranya, 

relindahnya 

pelindidikan 

masyarakat di Delisa 

Pasar Sayur 

Matinggi selihingga 

tidak pelirduli 

delingan adanya 

keliwajiban belirzakat, 

kelimudian faktolr 

solsial yang 

melindahulukan 

olrang telirdelikat 

padahal jika zakat 

disalurkan keli Amil 

Zakat maka 

pelinyalurannya juga 

pasti akan melirata. 

Selirta yang telirakhir 

adat istiadat atau 

kelibiasaan 

masyarakat yang 

melimbuat 

masyarakat masih 

elinggan melindalami 

akan zakat dan juga 

peliran zakat.
21

 

pelinelilitian 

delingan 

pelinulis 

adalah 

melimfolkuskan 

kelipada pelitani 

padi. 

3 Jelinni Analisis 

Kelisadaran 

Masyarakat 

Kelisadaran 

masyarakat Delisa 

Matang Danau 

Pelirsamaan 

dari 

pelinelilitian 

                                                           
21 M. Jepri Pratama Rambe and Muhammad Arif, Juliana Nasution, “Analisis 

Kesadaran Masyarakat Dalam Melakukan Pembayaran Zakat Pertanian (Studi 

Kasus Petani Padi Di Desa Pasar Sayur Matinggi Kec. Dolok Sigompulon Kab. 

Padang Lawas Utara)” 2 (2022). 
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Dalam 

Melinjalankan 

Keliwajiban Zakat 

Pelirtanian Di 

Delisa Matang 

Danau 

Kelicamatan 

Palolh. Voll. 4, 

Nol. 2. 2022 

Kelicamatan Palolh 

dalam 

melingeliluarkan zakat 

pelirtanian itu belilum 

cukup baik, selibab 

kelibanyakan dari 

masyarakat tidak 

melingeliluarkan 

zakat. Karelina 

masyarakat 

melinganggap masih 

banyak kelibutuhan 

yang harus 

dipelinuhi. Dan 

pelimahaman 

masyarakat 

melingelinai zakat 

pelirtanian itu masih 

kurang. Padahal 

dilihat dari hasil 

yang didapatkan 

masyarakat itu 

sudah melincukupi 

nisab, dan wajib 

untuk 

melingeliluarkan 

zakat. Melingelinai 

nisab zakat 

pelirtanian di Delisa 

Matang Danau 

Kelicamatan Palolh 

itu tidak selijalan 

delingan aturan yang 

telilah ditelitapkan 

dari Kelimelintrian 

Agama Relipublik 

Indolnelisia Undang-

Undang Nolmolr 52 

Tahun 2014 Pasal 

14, dan faktolr yang 

delingan 

pelinelilitian 

pelinulis 

adalah sama-

sama 

melininjau 

telintang 

kelisadaran 

masyarakat 

dalam 

melinjalankan 

keliwajiban 

zakat 

pelirtanian. 

Pelirbelidaan 

yaitu 

pelinelilitian 

delingan 

pelinulis 

adalah olbjelik 

pelinelilitian. 
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melinyelibabkan 

kurangnya 

kelisadaram 

masyarakat dalam 

melingeliluarkan zakat 

pelirtanian adalah 

faktolr kurangnya 

solsialisasi dari amil 

zakat, faktolr 

pelindapatan yang 

melinjadi 

pelirtimbangan 

masyarakat dalam 

melingeliluarkan 

zakat, faktolr 

pelindidikan 

masyarakat yang 

relindah, dan faktolr 

kelibiasaan 

masyarakat hanya 

melinselidelikahkan 

hasil panelin yang 

didapatkan kelipada 

telitangga yang 

dianggap kurang 

mampu dan untuk 

infaq masjid.
22

 

4 Widi 

Nolpiardol, 

Afriani, 

Rizal 

Fahlelifi 

Pelilaksanaan 

Zakat Pelirtanian 

(Studi Kasus 

Pelitani Bawang 

Di Nagari 

Kampung Batu 

Dalam 

kelicamatan Danau 

Kelimbar 

Kabupatelin 

Pelilaksanaan zakat 

usahatani bawang 

melirah dilakukan 

pelitani selitiap kali 

panelin, dua sampai 

tiga kali panelin 

panelin dan bulan 

Ramadhan. 

Belisarnya zakat 

yang dikeliluarkan 

Pelirsamaan 

pelinelilitian 

delingan 

pelinelilitian 

pelinulis 

adalah 

Pelilaksanaan 

Zakat 

Pelirtanian. 

Pelirbelidaan 

                                                           
22 “Analisis Kesadaran Masyarakat Dalam Menjalankan Kewajiban Zakat 

Pertanian Di Desa Matang Danau Kecamatan Paloh.” 
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Sollolk). Voll.3, Nol 

.1. 2018. 

selibagian 

melimpelirhitungkan 

olpelirasiolnal biaya 

dan selibagian folkus 

pada jumlah 

tanaman yang 

dipelirollelih. Zakat 

disalurkan dalam 

belintuk uang dan 

barang dan bawang 

dibelirikan kelipada 

pelikelirja yang 

dianggap belirhak 

melinelirima zakat, 

sanak saudara, 

anak yatim dan 

zakatnya juga 

disalurkan keli 

masjid atau 

mushalla selitelimpat. 

Belibelirapa olrang 

masih melinyamakan 

zakat pelirtanian 

delingan selidelikah 

atau infak. 

Selidangkan kelindala 

yang dihadapi 

masyarakat dalam 

melilaksanakannya 

zakat pelirtanian 

tingkat kelisadaran 

masyarakat masih 

relindah, hal ini 

dipelingaruhi ollelih 

kurangnya 

pelimahaman 

masyarakat telintang 

zakat pelirtanian dan 

pelindidikan masih 

relindah, 

pelinelilitian 

delingan 

pelinulis 

adalah lelibih 

melininjau 

telirkait 

pelilaksanaan 

zakat 

pelirtanian 

pelitani 

bawang. 
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pelindistribusian 

zakat 

belilum telipat sasaran 

dan belilum adanya 

lelimbaga yang 

melinghimpun dan 

melinyalurkan 

zakat.
23

 

5 Nailul 

Muna, Zaki 

Fuad, Cut 

Dian Fitri 

Analisis Praktik 

Zakat Pelirtanian 

Pada Pelitani Delisa 

Melisjid 

Kelicamatan 

Simpang Tiga 

Kabupatelin Pidieli. 

Voll. 3, Nol. 2. 

2019. 

Praktik zakat 

pelirtanian di delisa ini 

telilah telirlaksana 

meliskipun belilum 

maksimal. Pelitani 

melingeliluarkan zakat 

pelirtanian belirupa 

tanaman padi saja 

dalam selitahun 

selikali keli meliunasah 

meliskipun 

melingalami panelin 

dua kali. Di 

samping itu juga, 

ada pelirbelidaan 

nisab dan takaran 

yang digunakan. 

Delingan delimikian, 

seliharusnya adanya 

kelibijakan yang 

lelibih teligas dari 

pihak-pihak yang 

belirsangkutan 

selihingga di delisa ini 

telirbelintuknya Baitul 

Mal Gampolng 

selibagaimana yang 

dicantumkan dalam 

Pelirsamaan 

dari 

pelinelilitian 

delingan 

pelinelilitian 

pelinulis 

adalah sama-

sama 

melininjau 

zakat 

pelirtanian. 

Pelirbelidaan 

yaitu 

pelinelilitian 

delingan 

pelinulis 

adalah telirkait 

praktik zakat 

pelirtanian 

pada pelitani 

delisa. 

                                                           
23 Nopiardo, “Pelaksanaan Zakat Pertanian (Studi Kasus: Petani Bawang Di 

Nagari Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok).”2, 

(2018) 
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Qanun Acelih 

selihingga nisab selirta 

takaran yang 

digunakan dapat 

seliragam antara satu 

daelirah delingan 

daelirah yang lain. 

Hal lainnya juga 

akan 

melimpelingaruhi 

pelingumpulan dan 

pelindistribusian 

zakat pelirtanian 

melinjadi lelibih baik 

di delisa ini.
24

 

 

C. Kerangka Berfikir 

Salah satu cara yang dapat digunakan dalam 

meliningkatkan sumbelir zakat pelirtanian yaitu delingan 

melimbelirikan kolnselikuelinsi kelipada masyarakat selikitar, agar 

dapat melinyadari akan pelintingnya melimbayar zakat pelirtanian 

itu selindiri. 

Maka dari itu, untuk meliwujudkan hal telirselibut pelineliliti 

melincolba melimbelirikan pelimahaman yang spelisifik agar para 

pelitani bisa melindapat kelisadaran untuk melinyadari akan 

pelintingnya pelingeliluaran atas hasil pelirtanian yang melirelika 

dapatkan 

  

                                                           
24 Muna, “Analisis Praktik Zakat Pertanian Pada Petani Desa Mesjid 

Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Pidie.” 



33 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Petani kencur 

(Muzakki) 

 

Mustahiq 

(Penerima) 

Pelaksanaan Zakat 

Pertanian 

 

Faktor  Penghambat Pendukung 

Kesadaran Zakat 

Pertanian 

Terwujudnya pemahaman dalam 

menunaikkan zakat pertanian  


